BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam menjalani kehidupannya membutuhkan sesuatu
yang disebut dengan agama (religius), baik dalam kehidupan di dunia
maupun di akhirat kelat. Agar semua itu bisa tercapai, maka ia harus dapat
menjaga keseimbangan antara dua kebutuhan, baik kebutuhan jasmani dan
rohani (zhahiriah dan maknawiah). Dimana kebutuhan rohani yang
mengandung dua demensi, yaitu hubungan vertikal ( hablul-bil-Lah) dan
hubungan horizontal (hablul-bin-nas).

Demi agama, orang dengan sungguh-sungguh memperkuat dan
menentang setiap gagasan dan bentuk tingkah laku. Dalam sejarah agama,
telah muncul kesucian (sacrate), pesta dan puasa, kemabukan dan
pengendalian diri, berjingkrat dan bersemedi, mengorbankan manusia dan
menyelamatkan nyawa di panti asuhan dan rumah sakit, takhayul dan
pendidikan, kemiskinan dan kedermawan, gemuruh sembahyang dan doa
sunyi, Tuhan dan setan, satu Tuhan dan banyak Tuhan (Jalaluddin, 2002:
8).

Menurut Darajat dalam Ilmu Jiwa Agama (1976) dikenal adanya
istilah kesadaran agama (religious consciouness), dan pengalaman agama
(religious sexperience), yaitu segi agama yang terasa dalam pikiran dan
dapat diuji melalui intropeksi, atau dapat dikatakan sebagai aspek mental

dari aktivitas agama. Keberagamaan diwujudkan sebagai berbagai sisi



kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan perilaku ritual, tetapi juga ketika melakukan
aktivitas lain yang didorong dengan aktivitas yang tampaknya atau dapat
dilihat dengan mata, dan aktivitas yang terjadi dalam hati seseorang.
Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai macam sisi
atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah sebuah sistem yang
berdimensi banyak. Agama dalam pengertian Glock & Stark (1996),
adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku
yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning).

Agama merupakan sistem keyakinan yang dipunyai secara
individual yang melibatkan emosi-emosi dan pemikiran-pemikiran yang
sifatnya pribadi, dan yang diwujudkan dalam tindakan-tindakan
keagamaan (ritual, upacara, ibadat, dan ibadah) yang sifat individual
ataupun kolektif dan sosial yang melibatkan sebagian atau seluruh
masyarakat. Mengapa keyakinan yang sifatnya pribadi dan individual
dapat diwujud sebagai tindakan kelompok atau masyarakat? Sebab yang
utama adalah dari hakikat agama itu bermasyarakat. Bahkan dalam hal
pahala, misalnya, pahala yang lebih banyak adalah dalam kegiatan
beribadat secara berjamaah dibandingkan dengan kegiatan ibadat secara
individual. Kegiatan-kegiatan keagamaan dalam bentuk berjamaah atau
upacara keagamaan dalam kelompok amat penting dalam setiap agama;

sehingga seperti dinyatakan oleh Durkheim bahwa dasar kehidupan



keagamaan dan agama adalah dari dan di dalam kehidupan sosial itu
sendiri (Achmad, 1988: 7).

Manusia secara fitrahnya merupakan makhluk sosial. Sejak lahir, ia
membutuhkan pergaulan (mu’amalah) dengan orang-orang lain untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, rasa aman, cinta dan rasa memiliki.
Pada dasarnya, pribadi manusia tidak sanggup hidup sendirian tanpa
lingkungan psikis atau rohaninya walaupun secara biologis-fisiologis ia
mungkin dapat mempertahankan dirinya pada tingkat kehidupan vegetatif.

Di kalangan intelektual ada yang melihat manusia sebagai makhluk
individu, ada juga yang melihat sebagai makhluk sosial, dan di samping
itu juga melihat manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk
sosial. Manusia sebagai makhluk sosial adanya untuk hubungan manusia
dengan alam sekitarnya, adanya dorongan pada manusia untuk
mengabdikan diri kepada masyarakat. Karena manusia hidup
bermasyarakat maka dalam tindakan-tindakannya sering menjurus kepada
kepentingan-kepentingan masyarakat (Walgito, 1994: 25).

Dengan memilih pengaruh aktivitas keagamaan terhadap sosial
bermasyarakat mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah
Surakarta, karena mahasiswa Thailand yang kuliah di Universitas
Muhammadiyah Surakarta kehidupan sehari-hari bermasyarakat dengan
lingkungan sekitar tempat tinggal (kontrakan dan kos-kosan). Peneliti
memilih mahasiswa Thailand sebagai objek material dalam penelitian ini,

oleh karena mahasiswa Thailand yang kuliah di Universitas



Muhammadiyah Surakarta dalam menjalani kehidupan sehari-hari tidak
secara individu tapi berkelompok dan mereka tetap berhubungan dengan

masyarakat sekitarnya.

. Pengesahan Istilah
Penegasan istilah guna untuk mempermudah dalam memahami
skripsi ini dan agar terhindar dari kesalah pahaman di dalam memahami
peristilahan yang ada, maka perlu dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh diartikan daya yang ada atau timbul dari sesuatu
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang (Depdikbud, 2002:849).
Maksud dari pengertian tersebut, dalam konteks penelitian
ini adalah pengaruh aktivitas keagamaan mahasiswa Thailand di
UMS terhadap sosial bermasyarakat sekitarnya.
2. Aktivitas keagamaan
Aktivitas diartikan keaktifan, kegiatan (Depdikbud, 2002:
23). Namun “Keagamaan” berdasarkan sudut pandang kebahasaan,
pada umumnya kata “agama”. Menurut inti makna yang khusus,
kata agama dapat dimaksud dengan kata religion dalam bahasa
Inggris, religie dalam bahasa Belanda, keduanya berasal dari
bahasa Latin religio dari akar kata religare yang bearti “mengikat”.
Dalam bahasa Arab agama dikenal dengan kata ad-din dan

al-milah. Kata ad-din sendiri mengandung berbagai arti. [a dapat



diartikan al-mulk (kerajaan), al-khidmat (pelayanan), al-izz
(kemuliaan), al-ibadat (pengabdian), al-adat (kebiasaan), al-ihsan
(kebajikan), al-ikroh (pemaksaan), al-tha’at (taat) al-islam al-
tauhid (penyerahan dan mengesakan Tuhan). Sedangkan
pengertian ad-din yang beari agama adalah nama yang bersifat
umum. Artinya, tidak ditujukan kepada salah satu agama; ia adalah
nama untuk setiap kepercayaan yang ada di dunia ini (Kahmad,
2002:13).

Agama adalah ajaran atau sistem yang mengatur tata
keimanan (kepercayaan) peribadatan kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta tata kaidah-kaidah yang berhubungan pergaulan manusia
dan manusia serta lingkungannya. (Depdikbud, 2002:12). Agama
sebagai sistem-sistem simbol, keyakinam, nilai, perilaku yang
terlambangkan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan paling maknawi (Glock & Stark, 1996).

Namun, dengan yang bermaksud aktivitas keagamaan di
atas adalah kegiatan yang di lakukan oleh seseorang berhubungan
dengan agama, yaitu kegiatan mahasiswa Thailand yang
berhubungan dengan agama terhadap masyarakat sekitarnya seperti

imam sholat, memberi kultum, dan sebagainya.



3. Sosial bermasyarakat

Sosial diartikan hal yang berkenaan dengan masyarakat
(Depdikbud, 2002:1085). Namun “Bermasyarakat” berdasarkan
sudut pandang kebahasaan, pada umumnya kata “masyarakat”
yang berarti sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan
terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama
(Depdikbud, 2002: 721).

Dengan demikian sosial bermasyarakat adalah hal yang di
lakukan berkaitan dengan masyarakat, yaitu hal yang dilakukan
oleh mahasiswa Thailand yang berhubungan langsung dengan
masyarakat seperi ikut kerja bakti sosial, buka puasa bersama
dengan anak-anak panti asuhan, acara halal bi halal dan
sebagainya.

4. Mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah Surakarta

Mahasiswa adalah orang yang belajar di Perguruan Tinggi.
Yang dimaksud dengan mahasiswa Thailand ialah orang yang
belajar di Perguruan Tinggi yang berasal dari Negara Thailand.

Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah salah satu
Perguruan Tinggi di Surakarta Jawa Tengah Negara Indonesia
yang menerima mahasiswa dari luar Negeri khususnya dari
Thailand. Karena ada kerja sama antara UMS dan Darul Huda
Higher Education Thailand (kata Mantan Rektor Universitas

Muhammadiyah Surakarta (UMS) Prof. Drs. Dochak Latief,



sepulang penandatangan keja sama. (Suara Merdeka, Kamis 16
Mei 2002).

Yang dimaksud dengan pengaruh aktivitas keagamaan
terhadap sosial bermasyarakat mahasiswa Thailand di Universitas
Muhammadiyah Surakarta adalah kegiatan atau aktivitas
keagamaan yang dilakukan oleh mahasiswa dari Thailand yang
sedang kuliah di Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap

masyarakat sekitarnya.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan agar masalah-
masalah yang akan diteliti dapat diidentifikasikan dan diterjawab secara
lebih detail.

Oleh karena mahasiswa Thailand yang kuilah di Universitas
Muhammadiyah Surakarta hidupnya bermasyarakat. Maka dengan
penelitian 1ini ingin mengetahui sejauhmana aktivitas keagamaan
mahasiswa Thailand mempengaruhi terhadap masyarakat sekatarnya. Jadi
dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah apakah pengaruh
aktivitas keagamaan terhadap sosial bermasyarakat mahasiswa Thailand di

Universitas Muhammadiyah Surakarta (Tahun 2006-2007)?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang penulis ingin capai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui apasaja pengaruh aktivitas keagamaan terhadap sosial

bermasyarakat mahasiswa Thailand yang kuliah di Universitas

Muhammadiyah Surakarta (Tahun 2006-2007).

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi semua pihak yang

berkepentingan.

a.

Manfaat Teoritis
Adapun manfaat yang di harapkan penulis adalah sebagai berikut:
1) Untuk mengembangkan pemikiran atau wacana yang
berkaitan dengan aktivitas keagamaan dan sosial
bermasyarakat.
2) Dapat dijadikan salah satu sumber penelitian dalam masalah
yang berkaitan bagi penelitian yang akan datang.
Manfaat Praktis
Untuk mengetahui pengaruh aktivitas keagamaan terhadap sosial
bermasyarakat ~ mahasiswa  Thailand  di ~ Universitas
Muhammadiyah Surakarta, dengan harapan:
1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat memberikan acuan
dan kontribusi untuk meneliti pengaruh kegiatan keagamaan

terhadap masyarakat pada objek yang lain.



2) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
loncatan untuk mengadakan penelitian dengan masalah lain.

3) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat menambah
khazanah keilmuan tentang pengaruh aktivitas keagamaan

terhadap masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk membuktikan apakah objek
penelitian itu sudah pernah diteliti atau belum, sehingga hasil penelitian
dapat dibuktikan kebenarannya.

Penelitian sejenisnya yang telah dilakukan oleh Nottingham (1985)
dengan judul buku “Agama dan Masyarakat” buku ini mencoba
memberikan kepada pengkaji sosiologi sebagai suatu pandangan dasar
mengenai peranan agama dalam berbagai masyarakat, agama di sini
dibicarakan dalam pengertian yang luas dan universal, dari sudut pandang
sosial dan bukan dari sudut pandangan individual atau teologis. Dalam
buku ini dapat mengambil kesimpulan bahwa masyarakat sangat
membutuhkan agama karena agama dapat membangkitkan kebahagian
batin yang paling sempurna, dan juga perasaan takut. Namun agama juga
melibatkan dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari untuk
menambahkan keyakinan baru ke dalam hati sanubari terhadap alam gaib
dan surga telah dirikan di alam tersebut.

Susanto (1994) dengan judul “Pengalaman Keagamaan Penghuni

Rumah Tahanan Negara di Kabupaten Blora”. Hasil penelitiaa ini adalah
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bahwa faktor pendidikan atau pengalaman keagamaan sangat berpengaruh
terhadap seseorang untuk melakukan kejahatan, apabila seseorang kurang
pengalaman keagamaan yang matang. Semakin rendah pendidikan dan
pengalaman keagamaan seseorang, maka makin tinggi kecenderungan
untuk melakukan tindakan kejahatan.

Miss Syarifah Cheha (2006) dengan judul “7Tingkat keberagamaan
Mahasiswa Islam Thailand di Universitas Muhammadiyah Surakarta™.
Hasil penelitian ini adalah tingkat keberagamaan mahasiswa Islam
Thailand yang kuliah di Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat
diketahui melalui lima keterlibatan yaitu keterlibatan ideologi (akidah),
keterlibatan ritual (ibadah), keterlibatan intelektual (ilmu pengetahuan),
keterlibatan konsektuan (tanggunjawab) dan keterlibatan pengalaman
keagamaan.

Penelitian di atas hampir sama dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu penelitian yang berkaitan dengan keagamaan, hanya saja
penelitian ini mengfokuskan pada aktivitas keagamaan mahasiswa
Thailand di Universitas Muhammadiyah Surakarta terhadap masyarakat.
Pengaruh aktivitas keagamaan dengan objek mahasiswa Thailand belum
ada yang pernah meneliti. Dengan itulah peneliti mengambil judul
“Pengaruh  Aktivitas Keagamaan Terhadap Sosial Bermasyarakat
Mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah Surakarta”.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research). Dengan metode ini dapat peneliti mengumpulkan data-
data yang berkaitan dengan aktivitas keagamaan mahasiswa
Thailand di Universitas Muhammadiyah Surakarta dan di tempat
perkumpulan mahasiswa Thailand yang Dbertujuan untuk
mengetahuai secara langsung keaktifan mahasiswa Thailand dalam
melaksanakan kegiatan keagaman.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  sosiologi agama. Maka  sosiologi agama
mempelajarinya dari sudut empiris-sosiologis. Dengan kata lain,
yang hendak dicari dalam fenomena agama itu adalah adalah
dimensi sosiologisnya. (Hendro Puspito, 1983: 9). Dalam konteks
penelitian ini dengan pendekatan sosiologi agama yaitu untuk
mencari pengetahuan tentang aspek keterkaitan aktivitas-aktivitas
keagamaan mahasiswa Thailand terhadap masyarakat sekitarnya.

2. Subjek Penelitian
a. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian,
berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti menetapkan
populasi adalah seluruh mahasiswa Thailand yang kuliah di
Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 19
orang mahasiswa.

b. Sampel Penelitian
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Sedangkan sampel adalah bagian atau wakil dari
populasi yang diteliti (Arikunto, 1993:104). Untuk
pengambilan sampel sebagia pedoman adalah apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
tetapi apabila subjeknya besar lebih dari 100 maka diambil
dari semua diantara 10-15% atau 20 —25% atau lebih
(Arikunto, 1993:107). Sesuai hasil surve peneliti, jumlah
mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah
Surakarta ada sebanyak 19 orang. Jadi, penelitian ini
merupakan penelitian populasi, karena subjek yang ada
kurang dari 100 dan peneliti mengambil semua dari subyek
yang ada.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan

dalam penelitian ini digunakan beberapa metode, yaitu:

a. Metode Angket

Metode angket merupakan metode pokok dalam
penelitian  ini. Metode angket digunakan untuk
pengambilan data melalui daftar pertanyaan yang diberikan
kepada responden, metode ini dipergunakan untuk
memperoleh jawaban dari pertanyaan yang disajikan

kepada mahasiswa Thailand.
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Metode angket ini merupakan pemberian respon
yang berwujud Self-Report atau laporan tentang diri sendiri
atau sedikit-tidaknya pada pngetahuan atau keyakinan
pribadi. Penggunaan metode angket didasarkan pada
anggapan bahwa subjek adalah orang yang paling tahu
tentang dirinya; apa yang ditanyakan oleh subjek pada
peneliti adalah benar dan dapat dipercaya; interprestasi
subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.
Metode angket ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang aktivitas keagamaan dan sosial bermasyarakat
mahasiswa Thailand di Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Adapun angket ini berupa angket tertutup karena
responden tinggal memilih jawaban yang tersedia
berdasarkan alternatif jawaban yang ada. Dengan
penskornya sebagai berikut (Arikunto, 1998:100).

Untuk soal Favourable bagi responden yang jawab:

A=4, B=3, C=2, D=1

Untuk soal Unfavourable bagi responden yang menjawab:
A=1,B=2, C=3, D=4

b. Metode Observasi
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Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatn
dengan sistematis terutama terhadap fenomena-fenomena
yang akan diselidiki (Hadi,1980:136). Metode ini
digunakan sebagai metode bantu untuk mengetahui sejauh
mana kebenaran dari metode angket itu sendiri. Metode ini
untuk memperoleh data tentang pengaruh aktivitas atau
kegiatan keagamaan yang terjadi dikalangan mahasiswa
Thailand terhadap masyarakat.

C. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh suatu data dengan jalan
melihat suatu catatan (dokumentasi) mengenai obyek
tersebut. Metode ini untuk memperoleh data tentang
Universitas Muhammadiyah Surakarta, struktur organisasi,
nama-nama mahasiswa Thailand, dan jadwal kegiatan
keagamaan, seperti kajian, kiamulai bersama, bakti sosial,

dan sebagainya.

d. Metode Wawancara
Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data

dengan jalan mengadakan komunikasi langsung dengan
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subyek (Winarno, 1985:162). Peneliti menggunakan
metode ini untuk memperoleh informasi secara langsung
tentang latar belakang mahasiswa Thailand dan aktivitas
keagamman serta kehidupan seharian yang berkaitan
dengan masyarakat.

Dengan demikian informan dalam penelitian ini
yang berjumlah 19 orang dari mahasiswa Thailand yang
kuliah di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dari hasil
wawancara informan tadi, maka terdapat beberapa jawaban
dan hasil rata-ratanya sama. Dengan demikian, peneliti
hanya mengambil hasil wawancara dari informan yang
berbeda sebagai pedoman dalam penelitian ini.

4. Metode Analisis Data
Dalam analisis data ini penulis menggunakan metode

kuantitatif dengan pertimbangan sebagai berikut, bahwa:

a. Statistik bekerja dengan angka-angka yang dapat menunjukan
jumlah dan nilai.

b. Statistik bersifat objektif dalam arti statistik sebagai alat
penelitian kenyataan dapat berbicara nyata.

c. Statistik bersifat universal yakni dapat diterapkan dalam bidang

penelitian.
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Adapun teknik yang digunakan dalam analisis adalah teknik

statistik Product Moment. Adapun rumus Product Moment adalah

sebagai berikut

Ly = Day 'LZL«)_TETZX).
NAED ISR O LN ) YN O I L
N N

Keterangan:

Txy =Koefisien korelasi antara x dan y

Dx = Jumlah skor x

Dy = Jumlah skor x

D xy = Jumlah perkalian skor x dengan skor y semua subyek
< =Jumlah kuadrat skor x

Y,*  =Jumlah kuadrat skor y

N =Jumlah subyek

(Azwar, 1998:139)

G. Sistematika Penulisan

Skripsi ini ditulis dengan mengunakan sistematika yang terdiri dari

lima bab yaitu antara lain:

Pada bab pertama; yang berisi dengan latar belakang masalah,

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan mafaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Dan pada bab kedua; adalah pembahasan tentang aktivitas

keagamaan, dengan detailnya pada bab ini yang berisi tentang pengertian
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agama, tipe-tipe aktivitas keagamaan, faktor-faktor yang mendokung
aktivitas keagamaan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas
keagamaan; Sosial Bermasyarakat: pengertian sosial bermasyarakat, ciri-
ciri sosial bermasyarakat, faktor-faktor yang mempengaruhi sosial
bermasyarakat; dan pengaruh aktivitas keagamaan terhadap sosial
bermasyarakat.

Bab ketiga, Gambaran Umum Universitas Muhammadiyah
Surakarta dan Mahasiswa Thailand, yang berisi tentang sejarah singkat
Universitas ~ Muhammadiyah  Surakarta,  visi-misi dan  arah
perkembangannya, struktur organisasinya, fakultas dan program studinya,
tujuan pengembangan kemahasiswaan, dan latar belakang mahasiswa
Thailand.

Bab keempat; Pengaruh Aktivitas Keagamaan terhadap Sosial
Bermasyarakat Mahasiswa Thailand, meliputi: Persiapan dan pelaksanaan
penelitian terdiri dari persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian:
pengaruh aktivitas keagamaan terhadap sosial bermasyarakat Mahasiswa
Thailand; Analisis Data

Bab kelima; sebagai bagian terakhir dan penutup, yang berisi

dengan kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.
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